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Wakaf merupakan institusi sosial-religius yang berdimensi ekonomis untuk mewujudkan keadilan ekonomi
dan kesgjahteraan sosial umat. Tanah wakaf merupakan harta bendatidak bergerak yang sudah diberikan
dan dilembagakan untuk kepentingan sosial. Untuk memahami potensi produktivitas tanah wakaf di Jakarta
Pusat dibutuhkan informasi spasial tanah wakaf dan keselasarannya dengan Rencana Tata Ruang K ota
Jakarta Pusat Tahun 2030. Pola persebaran tanah wakaf di Jakarta Pusat acak cenderung mengelompok
dengan nilai indeks 0,89. Penggunaan tanah berupa perumahan mendominasi 56,39% dari seluruh
penggunaan tanah di Jakarta Pusat pada tahun 2009. Dari 723 bidang tanah wakaf di Jakarta Pusat yang
tidak selaras dengan rencana tata ruang kota sebesar 22% ini berada di kawasan jasa, perdagangan,
perkantoran maupun kawasan publik. Namun temuan di |apangan memperlihatkan terdapat 7,88% tanah
wakaf berpotensi tinggi terletak pada penggunaan tanah jasa, dengan hargatanah lebih dari 7,5 jutaim2,
produktivitas eksistingnyatinggi dan legalitasnya kuat. Tanah wakaf yang berpotensi sedang sebanyak
35,82% ada pada penggunaan tanah perumahan, dengan harga tanah antara 5 hingga 7,5 juta/m2,
produktivitas eksisting dan legalitasnya sedang. Sedangkan 56,29% tanah wakaf yang berpotensi rendah di
Jakarta Pusat berada pada penggunaan tanah publik dengan harga tanah kurang dari 5 juta, produktivitas
eksistingnya rendah dan legalitasnya tidak kuat.

Endowments are socio-religious institution which has economic dimension to achieve economic justice and
socia welfare. Waqgf land isimmovable property that has been given and institutionalized for social
purposes. To understand the potential of productive wagf land in Central Jakarta as well as clear picture of
land endowments and its alignments with the city site plan of Central Jakarta up to 2030. Waqgf land
distribution pattern in Central Jakarta random tend to cluster with an index value of 0.89. The use of
residential land in the form either regular or irregular dominating 56.39% of al land use in Central Jakartain
2009. Of the 723 parcels of wagf land in central Jakartathat are not aligned with the site plan of Central
Jakarta by 22% because it is located in the area of services, trade, offices and public area. However, the
research findings show there are 7.88% higher potential wagf which islocated on land use services, with
prices land of more than 7.5 million / m2, high productivity and strong existing legality. Waqgf land
potentially being as much as 35.82% for residential land use, with land prices between 5 to 7.5 million / m2,
the existing productivity and legality are. While 56.29% waqgf land potentially low in Central Jakartais
located on the use of public land at a price of lessthan 5 million, low productivity and not strong of existing

legality.
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